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ABSTRACT

This research aims to determine and analyze the culinary tourism promotion of
Lopek bugi typical of Lake Bingkuang and the obstacles faced in carrying out
sales promotions of Lopek bugi typical of Lake Bingkuang. This research was
motivated by promotional activities by Bu Elis' Lopek Bugi Business to promote
Lopek Bugi, which is typical of Lake Bingkuang. The research method used is
qualitative, namely examining the promotions carried out by research subjects in
promoting Lopek Bugi typical of Lake Bingkuang. In this research, the data
collection techniques were interviews, observation, and documentation. The
research results show that Lopek Bugi Bu Elis' business uses a promotional mix to
promote its business. Promotion through advertising using print media, internet
media, and social media. Promotion through sales promotions by providing
discounts and bonuses to consumers. Promotion through personal selling by
providing detailed information about the products offered. Promotion through
public relations by participating in bazaar activities. Promotion through direct
marketing is by word of mouth and communicating directly with consumers via
WhatsApp and telephone. In carrying out promotions, Lopek Bugi Bu Elis'
business also faces obstacles in the form of a lack of funds and a lack of
knowledge about promotions.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan  pariwisata
dapat dilihat dengan lahirnya
banyak destinasi wisata baru,
lalu lintas dan kondisi jalan
menuju kawasan wisata
semakin  membaik, fasilitas
yang  disediakan  semakin
membaik. Toko oleh-oleh dan
cinderamata ditawarkan untuk
mempermudah wisatawan
membeli oleh-oleh dari daerah
tujuan wisata.

Berbagai peluang usaha bisa
terbuka di bidang pariwisata
yang tentunya membutuhkan
banyak lapangan kerja agar
pengangguran di Kawasan bisa
berkurang. Masyarakat dapat
mendirikan usaha yang
berkaitan dengan penyediaan
fasilitas yang diperlukan bagi
wisatawan, seperti akomodasi
atau hotel, restoran, biro
perjalanan, jasa transportasi,
pemandu  wisata, produsen
cinderamata dan produk kuliner
daerah , tempat wisata
pariwisata dll.

Kuliner merupakan salah
satu cara dalam
memperkenalkan keunikan
suatu daerah wisata
(Ottenbacher &  Harrington,
2013). Bahkan kuliner dapat
menciptakan suasana yang unik
yang membuat wisatawan yang
pernah berkunjung ke daerah
tersebut tidak akan melupakan
budaya lokal, lokasi, dan
makanan yang ada di daerah
tersebut (Hjalager & Richards,
2002).

Wisata kuliner adalah suatu
perjalanan yang dilakukan oleh
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seseorang dengan tujuan untuk
menikmati makanan dan
minuman dan/atau
mengunjungi  suatu kegiatan
kuliner. seperti mengunjungi
pusat industry makanan dan
minuman, dan juga mencari
oleh-oleh khas dari suatu
daerah yang akan dijadikan
buah tangan oleh wisatawan.
Untuk  memajukan  wisata
kuliner terutama kuliner khas
suatu derah maka perlu
dilakukan pengelolaan secara
profesional dengan adanya
usaha pemasaran dan promosi.

Di  Kabupaten Kampar
terdapat suatu destinasi wisata
yang bernama Danau
Bingkuang. Danau Bingkuang
terletak di Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar dan berada
di lintasan jalan lintas dari
Pekanbaru menuju  Sumatra
barat atau Sumatra utara.

Danau bingkuang
merupakan salah satu danau
yang menjadi tempat wisata
alam di Riau. Di danau ini
terdapat jembatan yang sering
disebut jembatan kembar Danau
Bingkuang dan biasanya di
danau ini sering diadakan acara
untuk mandi balimau saat
Ramadhan tiba. Danau
Bingkuang  memiliki  suatu
makanan khas yang bernama
Lopek Bugi.

Lopek Bugi pada awalnya
merupakan makanan khas yang
disajikan untuk kaum
bangsawan. Dimana Lopek
Bugi seperti sudah menjadi
hidangan wajib pada hari-hari
perayaan besar seperti, acara
keagamaan maupun
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kebudayaan, seperti balimau
bakasai, ulang tahun Kabupaten
Kampar dan perayaan lainnya.

Jika diartikan ke dalam
bahasa Indonesia, Lopek berarti
Lepat, Bugi berarti Ketan.
Lopek adalah sebutan untuk
pangan yang berasal dari ketan
yang dibungkus menggunakan
daun pisang. Sedangkan bugi
adalah sebutan orang kampar
untuk  beras ketan yang
ditumbuk halus menggunakan
lesung. Jadi kata Bugi pada
Lopek Bugi bukan berasal dari
kata “bugis”.

Seiring perkembangan
zaman, Lopek Bugi saat ini
mudah dijumpai dan dapat
dibeli baik di toko oleh-oleh
khas Riau maupun di gerai-
gerai yang  terdapat di

sepanjang jalan Pekanbaru-
Bangkinang. Karena saat ini,
Lopek Bugi sudah diproduksi
setiap hari, bahkan dengan
partai besar.

Danau Bingkuang
tempatnya sangat  strategis
karena merupakan jalan lintas
barat menuju Sumatera Barat.
Terdapat banyak toko oleh-oleh
berdiri di sepanjang jalan lintas
tersebut yang menjadikan danau
bingkuang  menjadi  suatu
tempat kunjungan untuk wisata
kuliner. Dengan banyaknya
kendaraan  yang  melewati
Danau  Bingkuang, secara
otomatis banyak pengunjung
luar yang berhenti untuk
membeli makanan yang Kini
jadi oleh-oleh khas Kampar
Riau.

Tabel 1.1 Beberapa Nama Toko Tempat Menjual Lopek Bugi di
Danau Bingkuang Kabupaten Kampar Riau

Realisasi Penjualan

No | Nama Toko ; ::‘ un 2022 2023
| (Rp. (Rp.

Lopek Bugi | 554 87.000.000 94.000.000 76.000.000
Bu Rina
Usaha
Lopek Bugi | 2018 | 18.200.000 | 24.600.000 | 12.000.000
Adisty
,'\-/Ioupt?: BUgl | 2020 | 37.000.000 | 41.000.000 | 24.000.000
hj’pf dkaB”g' 1995 | 32.500.000 | 76.440.000 | 44.760.000
Pondok
Lopek Bugi | 2016 | 45.000.000 | 61.000.000 | 36.000.000
Suci
Eﬂpé:‘isB“g' 2001 | 52.600.000 | 75.200.000 | 36.000.000

Sumber : Dinas Perdagangan Koperasi dan UMK Kab. Kampar 2024

Berdasarkan tabel 1.1
terdapat beberapa toko di danau
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bingkuang yang menjual
makanan khas Lopek Bugi.
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Dengan adanya toko yang
menjual oleh-oleh khas ini
diharapkan dapat meningkatkan
minat wisatawan untuk
berkunjung ke  Kabupaten
Kampar untuk membeli Lopek
Bugi. Wisata kuliner membuka
peluang bagi pengusaha untuk
mendirikan  usaha  dibidang
kuliner terutama kuliner khas
dari suatu daerah contohnya
seperti Lopek Bugi.

Juga dapat dilihat bahwa
penjualan Lopek Bugi 3 tahun
belakang mengalami
peningkatan maupun penurunan
penjualan. Penyebab penurunan
penjualan yang terjadi
disebabkan oleh pembangunan
jalan tol pekanbaru -
bangkinang yang  membuat
kebanyakan orang lebih memilih
melewati jalan tol daripada
melewati jalan lintas sumatra

barat untuk  mempersingkat
waktu penjalanan.

Jalan tol sangat
mempengaruhi jumlah
pengunjung atau  wisatawan
yang melintas dijalan lintas
sumatra barat sehingga

berkurang pula pengunjung atau
wisatawan yang datang atau
sekedar singgah ke Danau
Bingkuang. Ini juga berdampak
terhadap penjualan Lopek Bugi
yang membuat turunnya jumlah
penjualan.

Oleh karna itu diperlukan
langkah-langkah pengembangan
agar kuliner Lopek Bugi dapat
berkembang dari segi promosi

karena promosi menjadi hal
yang sangat penting dalam
mengkomunikasikan dan

menginformasikan kepada calon
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1.2.

1.3.

1.4.

konsumen untuk mendorong dan
membujuk  konsumen  agar
membeli produk atau jasa yang
ditawarkan.

Peneliti tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian
tentang kegiatan promosi yang
dilakukan oleh pengusaha atau
penjual Lopek Bugi dalam
mempromosikan Kuliner Khas
Danau Bingkuang. Apa saja
kendala yang dihadapi oleh
pengusaha atau penjual sehingga
terjadinya penurunan penjualan.
Dalam hal ini peneliti memilih
Usaha Lopek Bugi Bu Elis untuk
dijadikan sebagai objek
penelitian, dikarenakan Usaha
Lopek Bugi Bu Elis merupakan
usaha yang cukup besar di
Danau Bingkuang serta sudah
memiliki ~ beberapa  cabang
diberbagai tempat. Oleh sebab
itulah penulis membuat judul

“Promosi Wisata  Kuliner
Lopek Bugi Khas Danau
Bingkuang Kabupaten

Kampar Riau”
Rumusan Masalah

Peneliti merumuskan masalah
yang akan diteliti adalah
Bagaimana promosi  wisata
kuliner Lopek Bugi Khas Danau
Bingkuang Kabupaten Kampar
Riau ?
Batasan Masalah

Penelitian ini hanya
membahas masalah  Promosi
Wisata Kuliner Lopek Bugi
Khas Danau Bingkuang
Kabupaten Kampar Riau.
Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui
pelaksanaan Promosi Lopek
Bugi Khas Danau
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Bingkuang
Kampar Riau.
2. Untuk mengetahui kendala
dalam melakukan Promosi
Penjualan Lopek Bugi Khas
Danau Bingkuang
Kabupaten Kampar Riau.

Kabupaten

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat akademis
Penelitian ini diharapkan

dapat menambah
wawasan yang
bermanfaat bagi
pengembangan ilmu
promosi pada  sektor
pariwisata.

2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti, penelitian

ini dapat menambah
pengetahuan dan
pemahaman bagi
peneliti kuhusunya
Promosi Wisata
Kuliner.

b. Bagi konsumen,
penelitian ini
diharapkan mampu
memberikan  infomasi
tambahan kepada
konsumen dalam
pembelian Kuliner
Khas Danau Bingkuang
Lopek Bugi.

c. Bagi pengelola, Penelitian
ini juga diharapkan dapat
digunakan sebagai referensi
bagi pengelola maupun
pemerintah agar semakin
berkembangnya Wisata
Kuliner Lopek Bugi Khas
Danau Bingkuang.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.

2.2.

Pariwisata
Menurut A.J Burkat dalam
Damanik  (2006) Pariwisata

adalah perpindahan orang untuk
sementara dan dalam jangka
waktu pendek ke tujuan-tujuan
di luar tempat di mana mereka
biasa hidup dan bekerja dan juga
kegiatan-kegiatan mereka
selama tinggal di suatu tempat
tujuan.

Pariwisata menurut Pendit
(1994) adalah kegiatan orang-
orang sementara dalam jangka
waktu pendek, ke tempat-tempat
tujuan di luar tempat tinggalnya
dan tempat bekerjanya, serta di
luar kegiatan-kagiatan mereka,
dan selama di tempat tujuan
mempunyai berbagai maksud,
termasuk kunjungan wisata.

Melihat beberapa pengertian
di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pariwisatamerupakan
kegiatan yang dilakukan orang
atau kelompok dengan
melakukanperjalanan yang
berpindah dari tempat tinggal ke
tempat lain dan  tinggal
dalamkurun waktu yang tidak
lama dengan tujuan bersenang-

senang, bisnis, dan tujuan
lainnya.
Wisata Kuliner

Wisata kuliner merupakan
istilah yang sangat umum
digunakan untuk
menggambarkan bentuk

pariwisata yang secara khusus
menekankan hubungan antara
tuan rumah dan tamu melalui
pengalaman makanan sebagai
bagian dari budaya. Istilah
"wisata kuliner" berasal dari
bahasa asing, yakni \oyages
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2.3.

2.4.

Culinaires (Prancis) atau
Culinary Travel (Inggris), yang
mana keduanya dapat

didefinisikan sebagai perjalanan

wisata yang berfokus pada
kegiatan memasak dan
menikmati  makanan  (Kadir,
2022)

Wisata kuliner adalah segala
sesuatu yang berkaitan dengan
makanan sebagai subjek dan
media, tujuan dan kendaraan
untuk wisata, dan kegiatan
dalam wisata yaitu mencicipi

makanan di restoran-restoran
etnik, mengunjungi  festival
makanan, mencoba makanan

pada saat melakukan perjalanan
wisata bahkan memasak
dirumah (N.S. Pendit, 2003).
Makanan Tradisional

Makanan tradisional adalah
produk dari usaha masyarakat
lokal yang dilakukan secara
turun-temurun untuk
mengembangkan makanan yang
seimbang, menggunakan bahan-
bahan dari tumbuhan dan hewan,
baik yang diperoleh melalui
budidaya maupun yang diambil

dari alam sekitar. Menurut
Harmayani, Santoso dan
Gardjito  (2017), makanan

tradisional adalah makanan yang
diolah dari bahan pangan hasil
setempat, dengan proses yang
telah dikuasasi masyarakat dan
hasilnya adalah produk citarasa,
bentuk dan cara makannya
dikenal, dan menjadi ciri khas
kelompok masyarakat tertentu.
Pemasaran

Menurut Tjiptono dan Diana
(2020), pemasaran adalah proses
menciptakan, mendistribusikan,
mempromosikan, dan

2.5.

menetapkan harga barang, jasa
dan gagasan untuk memfasilitasi

relasi pertukaran yang
memuaskan dengan para
pelanggan dan untuk
membangun dan
mempertahankan relasi  yang

positif dengan para pemangku
kepentingan dalam lingkungan

yang dinamis.
Menurut Kotler dan Keller
(2012) Pemasaran adalah

mengidentifikasi dan memenuhi
kebutuhan manusia dan sosial.
Bauran pemasaran merupakan
seperangkat alat pemasaran yang
digunakan perusahaan untuk
terus menerus mencapai tujuan
perusahaannya di pasar sasaran.

Kemudian untuk bisa
mencapai kegiatan pemasaran
yang efektif, menurut Kotler dan
Keller (2012) terdapat bauran
pemasaran yang
mengkombinasikan 4 elemen
pokok dalam pemasaran yakni
produk, harga, tempat dan
promosi.
Promosi

Pengertian promosi menurut
Kotler dan Armstrong (2012),
“Promotion means activities
that communicate the merits of
the product and persuade target
customers to buy it”, artinya
promosi  merupakan kegiatan
yang mengomunikasikan
manfaat dari sebuah produk dan
membujuk  target konsumen
untuk membeli produk tersebut.

Promosi ialah  aktivitas
komunikasi dimana organisasi
penyelenggaraan pariwisata
berupaya pengaruhi khalayak
dari mana penjualan produknya
tergantung. Bermacam tata cara
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2.6.

promosi bisa ditempuh oleh
pemasar  produk  pariwisata,
sehingga jadi sangat berarti
untuk  menetapkan  tujuan
promosi yang hendak dicapai

terlebih  dulu (Pitana, Diarta
2009).

Maka dapat diambil
kesimpulan  bahwa  promosi
adalah kegiatan yang
mengkomunikasikan atau

menginformasikan manfaat dari
sebuah produk dan jasa kepada
konsumen untuk mendorong dan
membujuk  konsumen  untuk
membeli  produk dan jasa
tersebut.

Bauran Promosi

Bauran  promosi  adalah
perangkat atau variable-variable
promosi yang digunakan oleh

organisasi  atau  perusahaan
perusahaan untuk
memperkenalkan produknya
agar dapat  mempengaruhi
sehingga tujuan  perusahaan
tercapai.

Menurut Kotler dan
Armstrong (2012)
mengemukakan, “Promotion

mix (marketing communications
mix) is the specific blend of
promotion  tools that the
company uses to persuasively
communicate customer value
and build customer
relatiomship”, yang artinya
bauran promosi (bauran
komunikasi pemasaran) adalah
campuran spesifik dari alat-alat
promosi yang digunakan
perusahaan untuk secara
persuasive  mengomunikasikan
nilai pelanggan dan membangun
hubungan pelanggan.

Menurut
Armstrong

Kotler dan
(2012),  bauran

promosi terdiri atas 5 (lima) alat-
alat promosi, yaitu:

a.

Periklanan  (Advertising),
yaitu semua bentuk
presentasi dan promosi non
personal yang dibayar oleh
sponsor untuk
mempresentasikan gagasan,
barang atau jasa. Periklanan
dianggap sebagai
manajemen  citra  yang
bertujuan menciptakan dan
memelihara  cipta  dan
makna dalam  benak
konsumen. Bentuk promosi
yang digunakan mencakup
broadcast, print, internet,
outdor, dan bentuk lainnya.
Promosi Penjualan (Sales
Promotion), yaitu insentif-
insentif jangka pendek
untuk mendorong pembelian
atau penjualan suatu produk
atau jasa. Bentuk promosi
yang digunakan mencakup
discounts, coupons,
displays,  demonstrations,
contests, sweepstakes dan
events.

Penjualan Perseorangan
(Personal  Selling), vyaitu
presentasi  personal oleh
tenaga penjualan dengan
tujuan menghasilkan

penjualan dan membangun
hubungan dengan
konsumen. Bentuk promosi
yang digunakan mencakup
presentations, trade shows,
dan incentive programs.

Hubungan Masyarakat
(Public Relations), yaitu
membangun hubungan yang
baik dengan berbagai publik
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perusahaan supaya
memperoleh publisitas yang
menguntngkan, membangun
citra  perusahaan  yang
bagus, dan menangani atau
meluruskan rumor, cerita,
serta event vyang tidak
menguntungkan. Bentuk
promosi yang digunakan
mencakup press releases,
sponsorship, special event,
dan web pages.

e. Penjualan Langsung (Direct
Marketing), yaitu hubungan
langsung dengan sasaran
konsumen dengan tujuan
untuk memperoleh
tanggapan segera dan
membina hubungan yang
abadi dengan konsumen.
Bentuk promosi yang
digunakan mencakup
catalogs, telephone
marketing, kios, internet,
mobile marketing, dan
lainnya.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1.

3.2.

Desain Penelitian
Menurut Purwanto dan
Sulistyayuti ~ (2011)  desain

penelitian  adalah rencana
tentang bagaimana suatu
penelitian  akan  dilakukan.

Dalam penelitian ini  penulis
menggunakan metode kualitatif
yaitu mengkaji promosi Yyang
dilakukan oleh subyek penelitian
dalam mempromosikan Lopek
Bugi khas Danau Bingkuang.
Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi pelaksanaan penelitian
ini adalah di Danau Bingkuang,
Kabupaten Kampar  Riau.
Penelitian ini dilakukan pada

bulan pertama dan kedua,
peneliitan ini terhitung 2 bulan.

3.3. Jenis dan Sumber Data

3.3.1. Jenis Data
Menurut
sugiyono (2017) jenis
data ada 2, yaitu data
kualitatif dan data
kuantitatif. Data
kualitatif adalah data
yang berbentuk Kkata,
kalimat atau gambar.
Sedangkan data
kuantitatif adalah data
yang berbentuk angka
atau dalam hal ini
dapat diukur atau
dihitung secara
langsung.
3.3.2. Sumber Data
1. Data primer
Data  primer
adalah data yang
diperoleh atau
dikumpulkan oleh
peneliti atau
lembaga tertentu
langsung dari
sumbernya
(Agung, 2012).
dalam penelitian
ini data primer
berupa hasil
jawaban
responden  atau
kuesioner  yang
diajukan, data
primer bersumber
dari  penyebaran
kuisioner  secara
langsung kepada
konsumen
pembeli  Lopek
Bugi Khas Danau
Bingkuang
Kabupaten
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Kampar Riau. dilakukan dengan
Hasil dari data metode Purposive
tersebut Sampling. Adapun
dikumpulkan dan menurut Sugiyono
diolah oleh (2012) teknik
peneliti sendiri. penentuan  informan
2. Data sekunder Purposive  Sampling
Data sekunder ialah teknik
merupakan pengambilan sample
sumber data yang yang disesuaikan
tidak  langsung berdasarkan kriteria-
memberikan data Kriteria tertentu yang
kepada ditetapkan
pengumpul data. berdasarkan  tujuan
Dalam penelitian penelitian.
ini peneliti Berdasarkan  tujuan
memperoleh data dari  penelitian ini
dari  buku-buku maka peneliti akan
perpustakaan, mewawancarai
jurnal-jurnal dari informan dengan
penelitian lain Kriteria informan yaitu
dan referensi dari :
jurnal terdahulu. 1. Pemilik usaha
3.3.3. Informan Lopek Bugi Bu
Informan Elis
penelitian adalah 2. Pengelola Usaha
orang yang Lopek Bugi Bu
diperkirakan Elis
menguasai dan 3. Karyawan
memahami data, yang sudah
informasi ataupun berkerja  lebih
fakta dari suatu objek dari 1 tahun di
penelitian. Penentuan Usaha  Lopek
informan pada Bugi Bu Elis
penelitian ini
Tabel 3. Daftar Informan
No Informan Jumlah
1 | Pemilik Usaha Lopek Bugi Bu Elis 1
2 | Pengelola Usaha Lopek Bugi Bu Elis 1
3 | Karyawan : yang sudah berkerja lebih dari 1 2
tahun di Usaha Lopek Bugi Bu Elis
Total Informan 4
Sumber : Data Olahan Peneliti (2024)
JOM FISIP Vol. 12: Edisi I Januari - Juli 2025 Page 9




3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian dan
bertujuan untuk memperoleh
daya yang memenuhi standar
data yang telah ditetapkan. Ada
beberapa metode pengumpulan
data dalam penelitian kualitatif
antara lain observasi, wawancara
dan  dokumentasi. Hal ini
bertujuan untuk memperoleh
data yang akurat dan lengkap
dalam suatu penelitian. Adapun
metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi.
Berikut adalah penjelasannya :
3.4.1. Observasi

Observasi merupakan
teknik pengumpulan data
yang mempunyai Ciri
yang spesifik bila
dibadingkan dengan
teknik pengumpulan data
yang lain. Teknik

observasi diperoleh
dengan melakukan
pengamatan secara

langsung ke  lokasi
penelitian dan pencatatan
sesuai  ruang lingkup
penelitian yang diambil.
Observasi yang
dilakukan peneliti berupa
kegiatan promosi Yyang
telah  dilakukan  oleh
Usaha Lopek Bugi Bu
Elis dalam
mempromosikan kuliner
Lopek Bugi Khas Danau
Bingkuang.
3.4.2. Wawancara
Wawancara ialah
teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan
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3.4.3.

tanya jawab langsung
antara peneliti dengan
responden, maupun
pihak-pihak yang terkait
dalam  penelitian  ini
dengan tidak terstruktur

dan bebas guna
memperoleh garis besar
permasalahan yang
dihadapi dalam
penelitian. Dalam
wawancara ini peneliti
akan mengajukan
beberapa pertanyaan
kepada informan untuk
menggali informasi
mengenai promosi

kuliner Lopek Bugi Khas
Danau Bingkuang.

Dokumentasi

Dalam penelitian ini
peneliti juga
menggunakan Teknik
pengumpulan data
dokumentasi.
Dokumentasi adalah

teknik pengumpulan data
dengan cara memperoleh
data untuk melengkapi
data hasil wawancara
serta pengamatan secara
langsung yang digunakan
dalam  bentuk  foto.
Dokumentasi merupakan
pelengkap dari pengguna

metode wawancara
dalam penelitian
kualitatif (Sugiyono,

2008). Dokumentasi
dalam  penelitian  ini
berupa produk, lokasi
dan kegiatan promosi
yang dilakukan Usaha
Lopek Bugi Bu Elis.

3.5. Teknik Analisis Data
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Sesuai dengan metode
penelitian,teknik analisis data
yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah teknik
analisis data kualitatif, yaitu
analisa terhadap data yang
diperoleh berdasarkan
kemampuan nalar peneliti dalam
menghubungkan fakta, informasi
dan data.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini mengacu pada
konsep Miles & Hubberman
dalam Nasution S (1992) yaitu
interaktif model yang
mengklasifikasikan analisis
dalam tiga langkah, adalah
sebagai berikut :

a.  Reduksi Data
Reduksi data yaitu
suatu proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada
penyederhanaan,
pengabstakan dan
transformasi data  kasar
yang muncul dari catatan
tertulis dilapangan.
b.  Penyajian Data
Data ini  tersusun
sedemikian rupa sehingga
memberikan kemungkinan
adanya penarikan
kesimpulan dan
pengambilan tindakan.
Adapun  bentuk lazim
digunakan  pada data
kualitatif terdahulu adalah
dalam bentuk teks naratif.
Terkait  display  data,
peneliti menyajikan data
dalam bentuk tabel.
c.  Penarikan Kesimpulan
Dalam penelitian ini
akan diungkap mengenai
makna dari data yang
dikumpulkan. Dari data
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tersebut akan diperoleh
kesimpulan yang tentafile,
kabur, dan meragukan

sehingga kesimpulan
tersebut perlu diverifikasi.
Verifikasi dilakukan

dengan melihat kembali
reduksi  data  maupun
display data sehingga
kesimpulan yang diambil
tidak menyimpang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Usaha

Lopek Bugi Bu Elis
4.1.1. Sejarah Berdirinya
Usaha Lopek Bugi Bu
Elis

Usaha Lopek
Bugi Bu Elis
termasuk Usaha Kecil
Menengah (UKM)
didirikan pada tanggal
20 Desember 2001
oleh mertuanya buk
Elis dan di lanjutkan
oleh bu Elis pada
tahun 2011. Lopek
Bugi buatan bu Elis
yang resep nya sudah
turun-temurun yang di
ambil dari mertuanya
itu sehingga sekarang
bu Elis mempertahan
kan resep dan cita rasa
dari  dulu hingga
sekarang.

Pembuatan
usaha lopek bugi yang
di bangun oleh bu Elis
dan suamiya dijadikan
sebagai alternatif
usaha untuk
meningkatkan
penghasilan keluarga.
Mengingat
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kepandaian dan
kepiawaian buk Elis
dalam mengelolah
makanan tradisional
dan untuk
mempertahan kan
budaya budaya dan
makanan makanan

Usaha lopek
bugi Bu Elis adalah
jenis usaha industri
yang bergerak di
bidang usaha
makanan tradisional
Khususnya makanan
tradisional khas

tradisional khas Kampar. Usaha lopek
kabupaten Kampar. bugi ini telah berdiri
Semenjak selama kurang lebih

tahun 2011 bu Elis
bekerja sama dengan
suaminya untuk
merintis usaha lopek
bugi yang telah di
berikan oleh
mertuanya itu dan
semenjak tahun itu bu
Elis membuka usaha
lopek bugi di
pekanbaru tepat nya
di jalan arifin ahmad
yang sebelum nya
telah di buka di jalan
lintas Pekanbaru
Bangkinang tepatnya
di danau bingkuang.

4.1.2. Profil Usaha Lopek

12 tahun yang
didirikan pada tahun
2011. Bu elis sendiri
hingga saat ini sudah
mempunyai 3  kios
lopek  bugi  yang
terletak di jalan Arifin
Ahmad dan dua
diantaranya berada di
Jalan Lintas
Pekanbaru -
Bangkinang tepatnya
berada di Desa Palung
Raya Kabupaten
Kampar. Ada sekitar
10 orang karyawan
Bu Elis yang bekerja
di kios lopek yang
berada di  Danau

Bugi Bu Elis Bingkuang.
Nama Usaha : 4.1.3. Cara Produksi
Lopek Bugi Bu Elis Lopek Bugi Khas
Pemilik : Danau Bingkuang
Bapak Anto dan Bu Eli Usaha
Alamat : Lopek Bu Elis
Jalan Lintas Pekanbaru Usaha Lopek
— Bangkinang Bugi Bu Elis
menyajikan makanan
Desa Palung Raya khas Kampar, vyaitu
Kabupaten Kampar. lopek bugi. Lopek
Kontak : Bugi berasal dari kata
082285493775 Lopek dan  Bugi.
Jumlah Karyawan : Lopek adalah
10 orang. makanan dari ketan
yang dibungkus
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dengan daun pisang.
Bugi adalah nama
yang dipakai orang
Kampar untuk beras
ketan yang ditumbuk
halus dengan lesung.
Untuk membuat lopek
bugi, kita perlu bahan
baku utama seperti
tepung pulut dan
tepung beras. Tepung
ketan, santan, kelapa
parut, gula pasir, dan
daun pisang
digunakan untuk
membuat Lopek Bugi.
Cara membuatnya pun
mudah.

Langkah
pertama adalah
menyiapkan  bahan-
bahan untuk membuat
lopek bugi. Bahan-
bahan tersebut
termasuk tepung ketan
hitam, tepung ketan
putih, gula, daun
pisang muda, kelapa,
garam, minyak
goreng, dan peralatan
yang diperlukan untuk
membuat lopek bugi.
Untuk membuat lopek
bugi, pengusaha
menggunakan tepung
ketan  hitam  dan
tepung ketan putih.

Langkah
berikutnya adalah
membuat adonan.

Pada tahap ini,
pertama-tama masak
parutan kelapa dengan
gula pasir. Setelah itu,
campurkan tepung
ketan hitam atau ketan
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putih dengan garam
secukupnya dan
santan kelapa
secukupnya. Aduk
adonan hingga dapat
dibentuk bulatan kecil,
pipihkan adonan
tersebut. Isi dengan
parutan kelapa yang
sudah dimasak tadi,
oleskan sedikit
minyak goreng diatas
daun pisang. Letakkan
adonan diatas daun
pisang, lipat kiri dan

kanan, kemudian
selipkan dibagian
bawahnya.

Langkah ketiga
setelah adonan selesai
dibuat adalah
mengukus lopek bugi.
Adonan yang sudah
dibentuk tadi disusun
rapi dalam dandang
dan dikukus dalam
dandang panas sampai
matang  sekitar 40
menit. Setelah
dimasak, lopek bugi
tersebut didinginkan.

Tahap keempat
adalah  pengemasan.
Setelah lopek bugi
yang telah dimasak
didinginkan,
kemudian dikemas
atau dibungkus dalam
kotak. Setelah selesai
dibungkus, produk
siap untuk dijual.

Pembuatan
produk membutuhkan
sekitar satu hingga
dua jam. Ini penting
agar rasa produk bisa
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4.2.

enak dan teksturnya
tidak terlalu lembek.
Hasil produksi berupa
lopek  bugi dijual
langsung di  kedai
4.1.4. Struktur Organisasi

Usaha Lopek Bugi Bu

Elis di Danau
Bingkuang, Tambang,
Kampar.

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Usaha Lopek Bugi Bu Elis

Pemilik

Peng

elola

Produksi

Usaha Lopek Bugi Bu Elis
memiliki  struktur  organisasi
yang terdiri dari  pemilik,
pengelola, produksi dan
pemasaran. Pemilik memberikan
tanggung jawab kepada
pengelola untuk mengelola toko
dan memperhatikan jalannya
proses produksi dan pemasaran
produk. Bagian produksi
bertugas  untuk memproduksi
produk secara efektif dan efisien
sehingga dapat memenuhi target
produksi yang telah ditentukan.
Bagian pemasran bertugas untuk
memasarkan barang dan
mengantarkan barang ke pasar.

Pelaksanaan Promosi Melalui
Periklanan Lopek Bugi Bu Elis
Khas Danau Bingkuang
Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara
peneliti kepada Pengelola Usaha
Lopek Bugi Bu Elis, adapun

media periklanan yang
digunakan dalam
mempromosikan Lopek Bugi

Pemasaran
adalah media cetak, media
internet dan sosial. Periklanan

melalui media cetak dilakukan
dengan meletakkan spanduk-
spanduk di sekitaran area toko.
Untuk media cetak masih bisa
ditambah lagi dengan
menggunakan brosur atau bisa
dilakukan dengan memasang
iklan di koran-koran. Periklanan
melalui media internet dilakukan
dengan menaruh titik lokasi di
google maps, ini dilakukan agar
calon konsumen Lopek Bugi
dapat dengan mudah
menemukan titik lokasi Toko
Usaha Lopek Bugi Bu Elis
ketika hendak mencari tempat
untuk membeli Lopek Bugi.
Periklanan melalui media sosial
dilakukan menggunakan
Instagram @lopekbugielis.
Dalam akun tersebut terdapat
informasi produk yang di jual di
Toko Usaha Lopek Bugi Bu
Elis. Namun akun tersebut
jarang mengupload postigan

JOM FISIP Vol. 12: Edisi I Januari - Juli 2025
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4.3.

4.4,

sehingga informasi tidak

tersampaikan dengan luas.

Pelaksanaan Promosi Melalui
Promosi  Penjualan  Lopek
Bugi Bu Elis Khas Danau
Bingkuang

Berdasarkan hasil

wawancara, usaha lopek bugi Bu
Elis memberikan potongan harga
kepada konsumen yang membeli
produknya dengan jumlah yang
banyak, untuk besar potongan
harga atau diskon yang diberikan
tergantung  seberapa  banyak
pesanan. Usaha lopek Bugi Bu
elis juga memberikan bonus
pembelian kepada
konsumennya. Jika ada
konsumen yang membeli 10
kotak lopek bugi atau lebih
maka akan diberikan bonus 1
kotak lopek bugi secara gratis.
Bonus ini hanya diberikan
kepada konsumen atau
pelanggan tertentu saja dan pada
waktu tertentu saja  seperti
perayaan hari besar.

Pelaksanaan Promosi Melalui
Penjualan Personal Lopek
Bugi Bu Elis Khas Danau
Bingkuang

Berdasarkan hasil
oberservasi yang penulis
lakukan, proses pembuatan

lopek bugi dilakukan langsung
di toko. Ini dapat dimanfaatkan
sebagai media promosi karena
calon konsumen dapat secara
langsung melihat bagaimana
proses pembuatan Lopek Bugi

Khas Danau Bingkuang
sehingga menarik minat
konsumen  untuk  membeli
produk.

Berdasarkan hasil

observasi dan wawancara yang

4.5.

telah penulis lakukan, Usaha
Lopek Bugi Bu Elis melayani
langsung konsumen yang datang
ke toko dan memperlihatkan

proses pembuatan produknya
secara langsung kepada
konsumen. Cara ini sangat

bermanfaat untuk menciptakan
komunikasi yang baik kepada
konsumen hingga dapat
menggugah hati pembeli dengan
segera dan berpeluang
menjadikannya pelanggan tetap.
Pelaksanaan Promosi Melalui
Hubungan Masyarakat Lopek

Bugi Bu Elis Khas Danau
Bingkuang
Dari hasil wawancara yang

penulis lakukan, Usaha Lopek
Bugi Bu Elis pernah mengikuti
event bazar namun jarang
dilakukan. Ini sangat
disayangkan mengingat promosi
dengan mengikuti event bazar

dapat menjangkau calon
konsumen vyang luas secara
langsung, sehingga mampu

menarik minat calon konsumen
untuk membeli produk yang

ditawarkan.
Berdasarkan hasil
wawancara yang penulis

lakukan, usaha lopek bugi bu
elis telah melaksanakan promosi
melalui hubungan masyarakat
dengan cara mengikuti event
bazar dan pernah di liput oleh
stasiun televisi nasional yaitu
Rtv. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa hubungan
masyarakat dalam memasarkan

sebuah produk sangatlah
penting. Kita harus bisa
memahami keinginan konsumen,
menjaga  kepuasannya, serta

menangani keluhan konsumen.
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4.6.

Cara ini lebih  memberikan
informasi  yang jelas dan
mendalam tentang produk Lopek
Bugi yang diharapkan mampu
menarik minat masyarakat untuk
membeli poduk yang
ditawarkan.
Pelaksanaan Promosi Melalui
Pemasaran Langsung Lopek
Bugi Bu Elis Khas Danau
Bingkuang

Usaha Lopek Bugi Bu
Elis mempromosikan produknya
secara mulut ke mulut (word of

mouth). Menurut Kotler dan
Armstrong  (2018) “Word-of-
mouth  influence-  personal

communication about a product
between target buyers and
neighbours,  friends, family
member and associates.” Jika
diterjemahkan, word of mouth
(wom)  adalah  komunikasi
pribadi tentang sebuah produk

antara target pembeli dan
tetangga, teman, anggota
keluarga dan asosiasi. Jadi
promosi  melalui  pemasaran

langsung dengan cara mulut ke
mulut atau word of mouth
merupakan cara promosi yang
sangat mudah dilakukan dan
dapat menjangkau calon
konsumen secara luas.

Usaha Lopek Bugi Bu Elis
menggunakan nomor telpon dan
whatsapp untuk memasarkan
langsung produknya. Cara ini
dilakukan agar calon konsumen
dapat memesan Lopek Bugi
menggunakan  telpon atau
whatssapp tanpa harus dating
ketoko. Hal ini harus
diperhatikan ke aktifannya agar
pemasaran langsung
menggunakan  telpon  atau

4.7.

whatsapp berjalan maksimal dan

efektif sehingga dapat
bermanfaat bagi konsumen dan
penjual.

Kendala Yang  Dihadapi
Dalam Mempromosikan
Lopek Bugi Bu Elis Khas

Danau Bingkuang Kampar

Usaha Lopek Bugi Bu Elis
mengatakan  hambatan  atau
kendala yang ditemukan ketika
melakukan  promosi  sebagai
berikut:

4.7.1. Danayang kurang

Dana yang kurang
menjadi kenadala bagi
pengelola dalam
melakukan promosi. Hal
ini  disebabkan oleh
menurunnya  penjualan
dan  naikknya harga
bahan baku sehingga
membuat dana dari hasil
penjualan lopek bugi
lebih di fokuskan untuk
produksi daripada
promosi. Dana
merupakan hal yang
penting dalam
mempromosikan produk.
Jika dana untuk
melakukan promosi
cukup banyak maka
promosi akan mudah dan
efektif dilakukan.

4.7.2. Kurangnya
pengetahuan  tentang
promosi

Pemilik usaha,
pengelola, serta
karyawan pada usaha

lopek bugi bu elis masih
minim pengetahuan akan
pentingnya promosi
dalam melakukan
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penjualan. Pengetahuan
akan promosi sangat
penting dalam
menjalankan usaha agar
strategi yang digunakan
dalam promosi tepat
sasaran dan memberikan
manfaat yang jelas
terhadap usaha yang
dijalankan.

5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Usaha Lopek
Bugi Bu Elis telah melakukan
promosi sesuai dengan bauran
promosi. Adapun bentuk
promosi yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut :

1.

Promosi melalui
periklanan yang
dilakukan oleh Usaha
Lopek Bugi Bu Elis
adalah dengan
menggunakan media
cetak yaitu spanduk yang
dipasang di sekitar toko,
media internet  yaitu
google maps dan media
sosial yaitu Instagram
@Ilopekbugibuelis.
Walaupun masih kurang
aktif dalam
pelaksanaannya, namun
hal ini perlu di tingkatkan
lagi karena media
internet dan media sosial
dapat menjangkau calon
konsumen secara luas
Promosi melalui promosi
penjualan yang dilakukan
olen Usaha Lopek Bugi
Bu Elis adalah dengan

memberikan diskon atau
potongan harga dan
bonus kepada konsumen
pada  saat tertentu.
Promosi dengan
pemberian diskon
merupakan cara yang
sangat tepat karena calon
konsumen cenderung
lebih  suka  membeli
produk yang
mendapatkan  potongan
harga dan juga bonus
ketika membeli produk
tersebut.

Promosi melalui
penjualan personal yang
dilakukan oleh Usaha
Lopek bugi Bu Elis
adalah dengan melayani
langsung konsumen yang
datang ke toko dengan
memberikan  informasi
detail tentang produk
yang ditawarkan dan
memperlihatkan cara
pembuatan Lopek Bugi
Khas Danau Bingkuang
secara langsung di toko.
Cara ini sangat
bermanfaat untuk
menciptakan komunikasi
yang baik kepada
konsumen hingga dapat
menggugah hati pembeli
dengan  segera  dan
berpeluang
menjadikannya
pelanggan tetap.

Promosi melalui
hubungan masyarakat
yang dilakukan oleh
Usaha Lopek Bugi Bu
Elis dilakukan dengan
cara mengikuti kegiatan
bazar dibeberapa event.
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Usaha lopek bugi bu elis
juga pernah diliput oleh
televisi nasional yaitu
Rtv  untuk  meliput

makanan tradisional
Lopek Bugi Khas Danau
Bingkuang. Promosi
melalui hubungan
masyarakat dapat

memberikan  informasi
yang jelas dan mendalam
tentang produk Lopek
Bugi yang diharapkan
mampu menarik minat

masyarakat untuk
membeli  poduk yang
ditawarkan.

5. Promosi melalui

pemasaran langsung yang
dilakukan oleh Usaha
Lopek Bugi Bu Elis
adalah dengan mulut ke
mulut dan berkomunikasi
langsung dengan
konsumen melalui
whatsapp dan telepon.

Dalam melaksanakan

promosi, usaha lopek bugi bu
elis juga mendapatkan beberapa
kendala. Adapun kendala yang
dihadapi oleh toko lopek bugi bu
elis dalam  mempromosikan
usahanya meliputi :

1. Kurangnya dana, hal ini
disebabkan oleh
menurunnya  penjualan
dan  naikknya harga
bahan baku sehingga
membuat dana dari hasil
penjualan  lopek bugi
lebih di fokuskan untuk
produksi daripada
promosi.

2. Kurangnya pengetahuan
akan promosi, pemilik
usaha, pengelola, serta
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karyawan pada Usaha
Lopek Bugi Bu Elis

masih minim
pengetahuan akan
pentingnya promosi
dalam melakukan
penjualan.

5.2. Saran

Dalam sebuah penelitian,
seorang peneliti harus mampu
memberikan saran yang
bermanfaat  dan berkaitan
dengan penelitian. Adapun saran
yang peneliti berikan setelah
meneliti permasalahan ini adalah

1. Melakukan evaluasi secara
berkala dalam
melaksanakan promosi
dengan mengetahui pangsa
pasar agar promosi dapat
dikembangkan.

2. Lebih memaksimalkan
fungsi media sosial sebagai
media  promosi  untuk
mencapai pasar-pasar yang
lebih luas karna dalam
pelaksanaannya  promosi
melalui media sosial lebih
mudah untuk dilaksanakan
dan tidak terlalu banyak
menggunakan biaya.

3. Menambah pengetahuan di
bidang promosi agar dapat
melakukan peningkatan
didalam kegiatan promosi
dari  berbagai variable

promosi untuk
meningkatkan jumlah
penjualan.
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